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1.1. Latar Belakang 
 Kemajuan berbagai bidang di Era global semakin berkembang pesat dan  
memaksa persaingan global. Persaingan global membuat semua bidang khususnya bidang 
pendidikan untuk lebih maju. Pendidikan di Indonesia mengalami gejolak setiap 
tahunnya. Gejolak perubahan yang terjadi, mendorong peningkatan kualitas pendidikan.  
Pendidikan Sains, salah satunya Biologi menjadi ilmu yang harus dikelola untuk 
meningkatkan  kemampuan berpikir, keterampilan dan sikap ilmiah. Melihat, pencapaian 
Indonesia pada bidang sains menurut pemetaan PISA masih sangat rendah. Peringkat 
Indonesia masih menduduki ranking 64 dari 65 negara dengan skor 382. Skor tersebut 
didasarkan pada kinerja kemahiran dalam bidang ilmu sains yang terbagi menjadi 6 level.  
Indonesia masih tergolong pada level 1 (peringkat terendah) dimana pengetahuan ilmiah 
dan keterampilan mengatasi masalah yang dimiliki siswa masih kurang untuk 
dikembangkan. Peringkat ini mengkhawatirkan karena selalu mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya yaitu tahun 2006 (PISA, 2014).   
Pengelolaan peningkatan pembelajaran Biologi dalam aspek ilmu sains menjadi hal 
yang sangat penting. Sejak dini, harusnya siswa dibekali dengan keterampilan dengan 
memperhatikan proses dimana tidak hanya konten ilmiah saja namun juga keterampilan 
proses, karenanya Keterampilan Proses Sains (KPS) perlu menjadi aspek yang 
dikembangkan. Pengembangan KPS dilakukan karena masih banyak guru yang hanya 
menerangkan materi  saja ke siswa (hanya mentransfer materi). KPS tidak hanya 
menghafal konsep, namun melakukan obeservasi dan eksperimen sendiri sehingga akan 
mengajak siswa melibatkan keseluruhan keterampilan ilmiah khususnya keterampilan 
psikomotrik yang masih jarang dilakukan di sekolah (Sudjana, 2010). KPS telah banyak di 
kembangkan dalam banyak penelitian tindakan kelas maupun penelitian nontindakan 
kelas. Keterampilan Proses Sains telah banyak berhasil dikelola maupun diterapkan dalam 
pembelajaran. Dari Penelitian yang telah banyak dilakukan telah banyak penelitian yang 
berhasil meningkatkan KPS siswa.     
SMA Negeri 1 Pabelan merupakan salah satu SMA Negeri di wilayah Kabupaten 
Semarang. Berdasarkan data hasil observasi awal di Kelas XI IPA 1 yang berjumlah 22  
orang Siswa mengenai aspek keterampilan proses sains didapatkan data angket 43,3% 
aspek keterampilan proses sains kurang dikembangkan. Didukung dengan hasil 
wawancara kepada siswa dan guru bahwa pengembangan model serta keterampilan 
proses sains kurang dikembangkan secara intens.  Pembelajaran yang diajarkan  oleh guru 
cenderung mengarah pada ceramah dimana guru menjadi pusat. Kegiatan siswa juga 
kurang dikembangkan sehingga kurang terlihat kemampuan psikomotoriknya secara 
nyata. Fakta lain yaitu guru menyukai penggabungan fenomena yang terjadi dengan 
pembelajaran membuat keberhasilan siswa untuk lebih aktif. Aspek penilaian telah 
mengacu ketiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik namun belum semua 
dilakukan secara intensif khususnya praktikum. Keterampilan proses sains dalam 
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praktikum yang belum berkembang,  dikarenakan waktu pembelajaran yang tidak 
mencukupi. Penugasan kepada siswa menjadi salah satu pilihan guru. Observasi terhadap 
kelas XI IPA 1 keseluruhan menunjukkan bahwa siswa merasa bosan dengan 
pembelajaran yang hanya ceramah dipadukan dengan mencatat sehingga siswa kurang 
memperhatikan dan berdampak langsung pada rendahnya keterampilan proses sains 
siswa. Pembelajaran yang ditawarkan guru seharusnya mengembangkan ketiga ranah 
keterampilan khususnya psikomotorik siswa. Dimana proses menjadi penting, karena 
peran siswa yang cukup besar.  
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran dengan basis 
masalah yang berakar pada kehidupan nyata dimana memudahkan siswa untuk 
melakukan penyelidikan sehingga ditemukan solusi. Model ini cocok ditawarkan dalam 
pembelajaran menggunakan teori konstruktivisme. Model PBL  memiliki tahapan : 
orientasi siswa pada masalah, pengorganisasian siswa, pembimbingan siswa baik secara 
individu maupun kelompok, pengembangan karya, hingga analisis evaluasi dan refleksi 
terhadap masalah yang ditawarkan (I.H, Wenno, 2008). Keterlibatan siswa sangat penting 
untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. PBL akan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpikir lebih ilmiah, mengembangkan keterampilan 
berpikir, akan melatih untuk mengembangkan solusi dengan sintaks ilmiah (Kamdi, 2007). 
Keuntungan pemakaian model PBL akan menambah siswa  untuk memiliki kemampuan 
memecahkan masalah dalam situasi nyata, membangun pengetahuannya sendiri melalui 
aktivitas belajar yang akan membentuk aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja 
kelompok, hingga mengetahui kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi 
melalui kerja kelompok. Sehingga PBL akan cocok dengan pengembangan keterampilan 
proses sains siswa. 
 Pembelajaran Klinis merupakan salah satu metode pembelajaran yang sering 
digunakan di dunia medis. Pembelajaran klinis menawarkan individu untuk berkembang, 
dengan pendekatan langsung terhadap masing – masing individu. Sintaks Pembelajaran 
klinis meliputi : Personalisasi yaitu pendekatan secara personal oleh guru kepada siswa, 
Keterlibatan siswa,  Kepuasan terhadap pembelajaran yang ditawarkan,  Orientasi Tugas 
yang diberikan,  Inovasi yang dikembangkan oleh guru, Individualis yaitu perkembangan 
diri dari inovasi yang diberikan (Biggs, 2001).  Pembelajaran yang diberikan kepada 
individual siswa akan menemukan potensi – potensi siswa terhadap penyelesaian 
masalah yang diberikan. Keuntungan dari pembelajaran klinis (Chan, 2001). Sehingga 
Adopsi  Pembelajaran Klinis akan cocok digunakan dalam meningkatkan Keterampilan 
Proses Sains siswa secara individual (personal). 
Pengembangan pembelajaran yang mengarah ke peningkatan keterampilan 
(psikomotorik) salah satunya dapat dilakukan dengan Problem Based Learning dipadukan 
Pembelajaran Klinis. Model Pembelajaran ini  adalah pembelajaran berbasis masalah yang 
berakar pada kehidupan nyata, memberikan bimbingan secara individu (personal) untuk 
memecahkan masalah. Keuntungan dari perpaudan model sebagai problem solver yaitu 
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memecahkan masalah,  kecakapan berkelompok, dan kecakapan personal (individu) 
dalam pembelajaran. PBL yang dipadukan pembelajaran Klinis akan menambah 
kemudahan siswa dimana dengan permasalahan yang diberikan oleh guru akan 
dikerjakan dengan sintaks yang dipadukan. Sintaks yang dipadukan meliputi 
Pengidentifikasian masalah, mengorganisasikan siswa belajar dalam kelompok, 
membimbing pengalaman individu dan kelompok (personalisasi, keterlibatan siswa 
muncul), hasil dari bimbingan akan ada hasil yang disajikan dan muncul tingkat kepuasan 
terhadap penyelesaian masalah, dilanjutkan evaluasi dengan orientasi tugas yang 
diberikan dengan memunculkan inovasi penyelesaian masalah, terakhir refleksi kepada 
kegiatan baik kelompok maupun individualis. Perpaduan yang terbentuk menawarkan 
individu berkembang baik secara personal maupun kelompok,  sehingga dalam satu 
kelompok belajar yang berisi siswa dominan dan tidak dominan akan terbantu dalam 
memecahkan masalahnya. Perpaduan keduanya akan sangat melihat potensi siswa secara 
individu dan kelompok terhadap masalah yang diberikan. Selain itu akan mempermudah 
guru dalam menemukan kesulitan siswa. Khusunya pada ranah psikomotorik, model 
pembelajaran ini sangat membantu dengan aktivitas yang terbentuk akan menambah 
keterampilan proses sains siswa.  
Penelitian dilakukan dalam rangka memberi solusi permasalahan di SMA Negeri 1 
Pabelan Kabupaten Semarang dengan judul “PENINGKATAN KETERAMPILAN PROSES 
SAINS DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI  MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
DIPADUKAN PEMBELAJARAN KLINIS PADA SISWA XI IPA 1 SMA NEGERI 1 PABELAN 
TAHUN AJARAN 2015-2016” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Apakah Problem Based Learning dipadukan pembelajaran klinis dalam 
pembelajaran biologi dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1  Pabelan Kabupaten Semarang tahun Pelajaran 
2015/2016?  
2. Bagaimana penerapan Problem Based Learning dipadukan pembelajaran 
klinis dalam pembelajaran biologi dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pabelan Kabupaten Semarang tahun 
Pelajaran 2015/2016? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui peningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran 
biologi siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pabelan Kabupaten Semarang tahun 
Pelajaran 2015/2016 melalui penerapan model  Problem Based Learning 
dipadukan pembelajaran klinis.  
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2. Mengetahui penerapan model Problem Based Learning dipadukan 
pembelajaran klinis untuk meningkatan keterampilan proses sains dalam 
pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pabelan Kabupaten 
Semarang tahun Pelajaran 2015/2016  
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Guru 
1. Sebagai informasi mengenai model pembelajaran Biologi yang sesuai kondisi 
siswa, sehingga dapat membantu meningkatakan kinerja dalam pengajaran 
mata pelajaran Biologi yang lebih aktif, kreatif dan inovatif. 
2. Membantu belajar dari paduan model pembelajaran dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. 
3. Memberikan solusi terhadap kendala pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan proses sains.   
4. Melatih guru mengelola kelompok juga individualis siswa dalam keterampilan 
proses sains 
b. Bagi Siswa 
1. Memberikan informasi dan gambaran mengenai model pembelajaran biologi  
2. Mengaktifkan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran biologi  
3. Memberikan pengalaman siswa secara personal dan kelompok melalui 
perpaduan model pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran klinis 
4. Meningkatkan keterampilan proses sains siswa melalui perpaduan model 
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran klinis 
5. Meningkatkan kemampuan refleksi terhadap diri  
c. Bagi Sekolah 
1. Memberikan masukan penerapan model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa di sekolah 
2. Sekolah dapat memberikan kebijakan untuk menggunakan model 
pembelajaran yang lebih Efektif, Inovatif dan Kreatif. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Memberikan masukan penerapan beberapa model pembelajaran dalam 
pembelajaran biologi 
2. Mengambangkan Keterampilan Proses Sains siswa melalui model 
pembelajaran 
3. Peneliti Selanjutnya dapat mengembangkan penggunaan model 
pembelajaran lain 
 
1.5. Definisi Konsep dan Operasional 
a. Keterampilan Proses Sains : Keterampilan  yang dimiliki siswa untuk menerapkan 
5 
 
sikap ilmiah dan metode ilmiah. Penerapan dilakukan untuk mengembangkan 
ilmu yang diperoleh. Keterampilan Proses sains merupakan pembelajaran dengan 
berorientasi proses IPA yang berorientasi pada proses secara metode ilmiah yang 
dapat dikembangkan (Rustaman, N. 2005).   Keterampilan proses sains memiliki 
beberapa indikator. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :  
Observasi, Interpretasi, Prediksi, Berhipotesis, Merencanakan   
percobaan/penelitian, Berkomunikasi.  
b. Problem Based Learning: Model pembelajaran dengan basis masalah. Problem 
Based Learning (PBL) pembelajaran dengan basis masalah yang berakar pada 
kehidupan nyata dimana memudahkan siswa untuk melakukan penyelidikan 
sehingga ditemukan solusi (I.H, Wenno, 2008).  Tahapan meliputi: orientasi siswa 
pada masalah, pengorganisasian siswa, pembimbingan siswa baik secara individu 
maupun kelompok, pengembangan karya, hingga analisis evaluasi dan refleksi 
terhadap masalah yang ditawarkan  
c. Pembelajaran Klinis: Pembelajaran dengan sintaks ilmiah untuk  menemukan 
kesulitan dan potensi diri. Pembelajaran klinis menawarkan individu untuk 
berkembang, dengan pendekatan langsung terhadap masing – masing individu. 
Sintaks Pembelajaran klinis meliputi: Personalisasi yaitu pendekatan secara 
personal oleh guru kepada siswa, Keterlibatan siswa,  Kepuasan terhadap 
pembelajaran yang ditawarkan,  Orientasi Tugas yang diberikan,  Inovasi yang 
dikembangkan oleh guru, Individualis yaitu perkembangan diri dari inovasi yang 
diberikan (Biggs, J. et.all. 2001).   
d. Problem Based Learning dan Pembelajaran Klinis: adalah pembelajaran berbasis 
masalah yang berakar pada kehidupan nyata, memberikan bimbingan secara 
individu (personal) untuk memecahkan masalah. Sintaks yang dipadukan meliputi 
Pengidentifikasian masalah, mengorganisasikan siswa belajar dalam kelompok, 
membimbing pengalaman individu dan kelompok (personalisasi, keterlibatan 
siswa muncul), hasil dari bimbingan akan ada hasil yang disajikan dan muncul 
tingkat kepuasan terhadap penyelesaian masalah, dilanjutkan evaluasi dengan 
orientasi tugas yang diberikan dengan memunculkan inovasi penyelesaian 
masalah, terakhir refleksi kepada kegiatan baik kelompok maupun individualis. 
Perpaduan yang terbentuk menawarkan individu berkembang baik secara 
personal maupun kelompok 
 
1.6.  Keterbatasan Penelitian 
a. Materi yang dipilih untuk penelitian yaitu materi system pencernaan. Materi yang 
dipilih menyesuaikan dengan jadwal pembelajaran sekolah saat diadakanya 
penelitian. Materi yang dipilih juga tidak dipungkiri dapat ditambahkan apabila 
peningkatan  keterampilan proses sains belum terjadi.  
b. Kelas yang dipilih untuk penelitian merupakan kelas XI IPA I SMA Negeri I Pabelan 
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dengan jumlah siswa 22 orang. Kelas dipilih sesuai dengan masalah yang 




2.1. Tempat dan Waktu Penelitian  
  Penelitian ini dilakukakan di Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pabelan yang 
dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016 pada materi sistem 
pencernaan.  
 
2.2. Subyek Penelitian 
  Subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pabelan tahun 
pelajaran 2015/ 2016. Jumlah siswa 22 orang terdiri dari 8 siswa laki – laki dan 14 
siswa perempuan.  
 
2.3. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
2.3.1. Triangualsi data 
  Menggabungkan 3 teknik pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian data berasal dari angket, lembar 
observasi, wawancara dan data pendukung berupa dokumentasi dan tes.  
 
2.3.1.1. Angket  
2.3.1.1.1. Angket Pra Penelitian  
  Angket ini diberikan pada awal sebelum penerapan model Problem Based 
Learning dipadukan Pembelajaran Klinis dilakukan. Diberikan kepada  seluruh 
siswa kelas XI IPA 1  SMA Negeri 1 Pabelan  untuk menjaring data siswa tentang  
pembelajaran biologi dikelas dan pengetahuan mengenai keterampilan proses 
sains  mengenai pembelajaran materi Biologi selama ini.  
 
2.3.1.1.2. Angket Penelitian  
 Angket ini diberikan  setelah dilakukan penerapan model Problem Based Learning 
dipadukan Pembelajaran Klinis. Diberikan kepada  seluruh siswa kelas XI IPA 1  
SMA Negeri 1 Pabelan  untuk mengobservasi Keterampilan Proses Sains. 
 
2.3.1.2. Lembar Observasi  
 Lembar observasi diisi oleh guru dan tim peneliti  ketika kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Lembar obervasi yang diamati adalah kegiatan guru dan 
siswa, baik teori maupun praktikum. Skor tertinggi untuk tiap butir adalah 4 dan 
terendah adalah 1. Skor 4 diberikan jika kompetensi siswa tersebut sangat baik, 3 




2.3.1.2.1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
 Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan sintaks hasil kombinasi model Problem 
Based Learning dipadukan Pembelajaran Klinis yaitu:  Pengidentifikasian masalah, 
mengorganisasikan siswa belajar dalam kelompok, membimbing pengalaman 
individu dan kelompok (personalisasi, keterlibatan siswa), penyajian hasil dan 
tingkat kepuasan terhadap penyelesaian masalah, evaluasi dengan orientasi 
tugas, inovasi penyelesaian masalah, refleksi kegiatan kelompok dan  individualis. 
 
2.3.1.2.2. Lembar Observasi Keterampilan  Proses Sains Siswa 
 Keterampilan Proses Sains meliputi 6 indikator meliputi :  observasi, 
interpretasi, prediksi,  berhipotesis, merencanakan percobaan/penelitian, dan 
berkomunikasi yang diamati dengan menggunakan lembar observasi. Lembar 
observasi digunakan untuk mengamati kemampuan siswa dalam memberikam 
solusi selama pembelajaran dengan penerapan model Problem Based Learning 
dipadukan Pembelajaran Klinis berlangsung. 
 
2.3.1.3. Wawancara 
 Wawancara dilakukan di awal dan di akhir penerapan model 
pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru  mata pelajaran biologi dan 
siswa kelas XI IPA 1 sejumlah 6 siswa. Wawancara yang digunakan terstruktur 
dengan pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. Wawancara 
mengemukaan  pembelajaran dikelas sebelum dan  sesudah model pembelajaran, 
pendapat guru dan siswa terhadap pembelajaran dikelas menggunakan model 
pembelajaran. 
 
2.3.1.4. Tes   
 Tes dilakukan untuk mengetahui hasil kognitif siswa. Tes dilakukan  
persiklus yang meliputi pre-test dan post- test. Tes meliputi tes uraian dengan 
materi sistem pencernaan.  
 
2.4. Prosedur Penelitian 




1. Perencanaan  
 Diskusi dengan guru mengenai PBM dengan model 
Problem Based Learning dipadukan Pembelajaran 
Klinis yang akan dilakukan.  










kerja siswa yang akan digunakan guru unutk 
melakukan pembelajaran. Pembelajaran dilakukan 
dengan sintaks/ tahapan  perpaduan meliputi : 
Pengidentifikasian masalah, mengorganisasikan siswa 
belajar dalam kelompok, membimbing pengalaman 
individu dan kelompok (personalisasi, keterlibatan 
siswa), penyajian hasil dan tingkat kepuasan terhadap 
penyelesaian masalah, evaluasi dengan orientasi 
tugas, inovasi penyelesaian masalah, refleksi kegiatan 












 Tahap tindakan dilakukan dengan penerapan model 
PBL dipadukan Pembelajaran Klinis  









3. Observasi/ Pengamatan 
 Kegiatan observasi dilakukan penilaian keterampilan 
proses sains siswa menggunakan lembar observasi 
KPS. Lembar observasi akan menunjukkan 
pengingkatan keterampilan proses sains siswa setelah 

















 Kegiatan ini akan dilakukan dengan guru. Refleksi ini 
didasarkan pada angket, test, lembar observasi yang 
dibandingkan antara sebelum dan sesudah penerapan 
model pembelajaran.  
 Refleksi mengkaji, melihat, mempertimbangkan hasil 
dari tindakan. Refleksi digunakan untuk memahami 
dan memberikan ulasan tentang perubahan yang 
terjadi pada siswa terhadap proses yang terjadi akibat 







Pembelajaran Klinis.  
 Refleksi yang dilakukan akan direnungkan kembali. 
Jika hasil penerapan model baik, maka akan 
dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 
 
 
2.5. Teknik Analisis Data 
2.5.1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sukardi, 2004). 
2.5.2. Analisis Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains  
Penilaian diperoleh dari nilai siswa di kelas eksperimen pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Aspek penilaian keterampilan proses sains  yang digunakan 
yaitu: (1) (2) (3) (4) (5) (6) Skor tertinggi tiap item adalah 4. Penentuan nilai yang 
dperoleh tiap siswa menggunakan rumus: 
       
                          
               
 
Kategori :  
Sekali : 3,1 – 4 
Baik: 2,1 - 3 
Cukup : 1,2 -2 
Kurang : 0 – 1 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan hasil penelitian selama tiga siklus yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil dari dua data sebagai berikut:   
3.1.1 Data Utama 
Data utama yang dilakukan meliputi 3 data sebagai berikut:  
3.1.1.1 Lembar Observasi  
3.1.1.1.1.Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Berdasarkan hasil penelitian selama 3 siklus dperoleh hasil observasi 
keterampilan proses sains dengan penerapan model PBL dipadukan pembelajaran klinis 








Gambar 1. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains Tiap  Indikator 
 
  Hasil diatas menunjukkan adanya peningkatan tiap aspek indikator keterampilan 
proses sains antara siklus 1 hingga siklus 3. Pada ketiga siklus tergolong pada katergori 
baik yang ditandai denga skor 2,79. Peningkatan indikator KPS tertinggi diperoleh oleh 
Merencanakan percobaan pada siklus terakhir dengan skor 3,32 kategori sangat baik. 
Sedangkan peningkatan terendah diperoleh oleh Interpretasi dengan skor 2,32 kategori 
baik. 
3.1.1.1.2. Lembar Observasi Keterlaksanaan  Pembelajaran  
  Berdasarkan hasil penelitian selama 3 siklus diperoleh hasil observasi 
keterlaksanaan  pembelajaran dengan penerapan model PBL dipadukan pembelajaran 











































Gambar 2.  Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
Keterangan : 
1. Pendahuluan  
2. Penyampaian tujuan  
3. Penejelasan 
4. Prosedur pembelajaran  
5. Pembelajaran dimullai  
6. Pengidentifikasian masalah  
7. Pengarahan  
8. Bimbingan  
9. Diskusi siswa  
10. Hasil penyajian dan kepuasan  
11. Evaluasi orientasi tugas  
12. Inovasi refleksi  
 
 Gambar diatas menunjukkan peningkatan yang terjadi pada aspek Prosedur 
pembelajaran dan pengarahan dan bimbingan mengalami kenaikan dari kategori baik 
(skor 3) menjadi 4 (sangat baik). 
 
 3.1.1.2 Angket  
Berdasarkan angket yang diisi siswa tiap akhir siklus, didapatkan hasil respon 
siswa terhadap pembelajaran menggunakan PBL dipadukan pembelajaran klinis  sebagai 
berikut: 
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Gambar  3. Angket Penerapan PBL dipadukan Pembelajaran Klinis  
 
 Gambar diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari setiap aspek 
penerapan model PBL dipadukan pembelajaran Klinis. Aspek penerapan skor tertinggi 
diperoleh oleh pemahaman siswa pada siklus 3 sebesar 3, 78 yang masuk kategori (sangat 
baik) diikuti dengan perolehan terendah pada aspek kegiatan belajar hanya 3, 37 (baik).  
 
3.1.2. Data Pendukung 
 Berdasarkan hasil penelitian selama 3 siklus yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
kognitif (pre tes dan post test) sebagai berikut:  
 






























































Gambar diatas menunjukkan perbedaan rata – rata nlai kelas setiap siklusnya. 
Terjadi peningkatan setiap tes dilakukan. Hasil peningkatan tertinggi terjadi di akhir post 
test dengan hasil rata – rata kelas 84 dan terendah pada siklus 1 pretest hanya mendapat 
hasil rata – rata kelas 70 yang mana merupakan batas KKM.  
3.2. PEMBAHASAN 
3.2.1 Keterampilan Proses Sains 
 Berdasarkan gambar 1 keterampilan proses sains pada keenam indikator 
menunjukkan peningkatan disetiap siklus yang dilakukan. Peningkatan yang terjadi masuk 
kedalam kategori baik  (skor lebih dari 2) (Sugiyono, 2010). Indikator yang dipilih dari 
keterampilan dasar yang meliputi observasi, interpretasi, berhipotesis, prediksi serta 
berkomunikasi sedangkan keterampilan terintegrasi meliputi merencanakan percobaan 
(Rillero, 1998). Keterampilan dasar yang dimiliki siswa diharapkan untuk selalu digunakan, 
karenanya perlu dikembangkan. Keterampilan observasi yang mengalami peningkatan 
berhubungan dengan kebiasaan penerapan model yang erat kaitanya dengan 
penggunaan indera yaitu melihat, mendengar, menulis serta  melakukan kegiatan. 
Kegiatan yang berulang tersebut membiasakan diri sehingga siswa terpacu menemukan 
fakta- fakta sekaligus dalam pembelajaran (Iskandar, 2009). 
Keterampilan interpretasi erat kaitanya dengan observasi, dimana fakta yang 
telah ditemukan akhirnya memunculkan hasil yang sesuai dengan pembelajaran sehingga 
siswa dapat menyimpulkannya sesuai dengan materi sistem pencernaan (Sudjana, 2005). 
Keterampilan berhipotesis kaitanya dengan  prediksi.  Pembelajaran dengan 
memunculkan masalah dapat menarik siswa menunjukkan peningkatan dimana siswa 
mulai membentuk hipotesisnya dari permasalahan seputar organ pencernaan, gangguan 
pencernaan, memunculkan juga dugaan – dugaan. Dugaan yang telah dilakukan dengan 
permasalahan yang selalu diberikan akan memunculkan kemungkinan penjelasan 
beragam. Sehingga siswa akan diajak untuk menguji kebenaran penjelasan secara 
berulang akan menambah peningkatan siswa pada keterampilan ini (Rustaman,2005). 
Keterampilan merencanakan percobaan sebagai keterampilan terintegrasi dengan 
kemampuan dasar yang telah dilatih memunculkan aktivitas sehingga akan 
mempengaruhi belajarnya , karena semakin tinggi aktivitas siswa dapat lebih 
mengembangkan pikirannya (Darsono, 2001). Keterampilan berkomunikasi sangat 
berkaitan dengan pembelajaran. Komunikasi siswa mengalami peningkatan seiring 
dengan diskusi, interaksi yang selalu dilakukan.  
 Dalam penerapan model perpaduan siswa termotivasi untuk melakukan 
penyelesaian masalah tidak hanya secara berkelompok saja, namun individu diminta 
untuk menonjolkan diri. Siswa yang mulai  terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan 
cenderung lebih mengembangkan dirinya lewat penggalian solusi permasalahan yang 
diberikan (Barret, 2005). Mereka  akan senantiasa terpacu untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran yang memacu peningkatan keterampilan proses sainsnya (Padilla, 1990). 
Pembelajaran dengan model PBL dipadukan pembelajaran klinis lebih bermakna dengan 
solusi yang ditemukan oleh siswa melalui diskusi. Tidak hanya diskusi dengan siswa saja 
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namun kesulitan yang dihadapi perindividu siswa dapat dikonsultasikan secara personal 
kepada guru.   Sehingga siswa akan selalu terpacu untuk mencari solusi permasalahan 
secara ilmiah juga akan tetap menonjolkan pribadinya.  Siswa bekerja secara kelompok 
dengan baik  (Susanti,2008).  
 
3.2.2. Keterlaksanaan  Model Pembelajaran  
Keterlaksanaan   model PBL dipadukan pembelajaran klinis tergolong pada 
kategori baik (skor 3). Peningkatan yang terlihat pada aspek nomor 4 (Prosedur 
pembelajaran) dan 7 (pengarahan dan bimbingan). Kedua aspek mengalami peningkatan 
(Gambar 2) dari kategori baik ke kategori sangat baik. Keterlaksanaan model 
pembelajaran tidak terlepas pada siklus pembelajaran dari tahapan perencanaan, 
tindakan observasi, serta refleksi. Prosedur pembelajaran yang mengalami peningkatan 
dengan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus, sehingga yang dilakukan menjadi 
biasa. Pada pengarahan dan bimbingan, guru sebagai fasilitator memotivasi siswa untuk 
selalu aktif sehingga seluruh keterampilan proses sains (6 indikator saja) akan selalu aktif. 
Keterampilan dengan model yang diterapkan memaksa individu juga kelompok siswa 
menonjolkan diri. Kebiasaan yang terjadi akan membiasakan siswa mencari solusi 
permasalahan sehari – hari sesuai dengan metode ilmiah juga memaksa siswa untuk 
menonjolkan diri juga dapat merefleksi diri terhadap pembelajaran (Stephanie, 2010).  
 
3.2.3. Angket Pembelajaran 
 Angket siswa diberikan mendukung tindakan dan observasi pembelajaran. Hasil 
gambar 3 menunjukkan peningkatan dari setiap siklus yang diterapkan. Pada aspek 
pemahaman siswa mengalami peningkatan tinggi. Peningkatan yang terjadi dikarenakan 
penerapan model selalu digunakan memaksa siswa menggali solusi karena permasalahan 
yang diberikan berkaitan dengan permasalahan sehari-hari. Selain itu juga, akan memaksa 
keingintahuan dan mendorong siswa melakukan aktivitas lebih banyak lagi untuk 
menggali solusi (Hanafiah, 2015). Ketertarikan siswa terhadap penerapan model sangat 
tinggi didukung dengan siswa yang lebih banyak mengamati, bertanya, mengobservasi, 
serta berkomunikasi baik kepada guru maupun terhadap teman sebaya (Zulfisnai, 2009). 
Penyampaian materi erat kaitannya, dengan kegiatan pembelajaran dengan model 
menjadikan aspek yang meningkat juga  dengan peningkatan yang tinggi. Hal tersebut 
karena materi yang disampaikan menampilkan permasalahan yang harus dicari solusi oleh 
siswa. Guru berperan penting menyampaikan materi khususnya pada materi sistem 
pencernaan. Guru sebagi fasilitator mendorong siswa melakukan aktivias lebih yang 
meningkat pada setiap siklus yang dilakukan (Setyosari, 2012). 
 
3.2.4. Deskripsi Siklus 
 Penerapan model PBL dipadukan pembelajaran klinis dilakukan selama 3 siklus. 
Pembelajaran dilakukan dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Arikunto, 
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2010). Pembelajaran dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi menerapkan model, 
observer sebagai pengamat dan menilai kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I siswa masih belum terbiasa dan masinh 
asing dengan model yang diterapkan, walaupun begitu Guru lebih memacu siswa untuk 
terus belajar, sehingga siswa sedikit terbantu menemukan solusi permasalahan. Siswa 
pada siklus 1 ini kurang aktif di dalam kelompoknya, sehingga masih ditemui siswa yang 
kurang berkomunikasi dengan siswa lain.  Pada siklus 2 guru  dan siswa mulai terbiasa 
dengan model yang diterapkan, ini terbukti dari siswa yang mulai aktif melakukan 
kegiatan praktikum secara antusias. Siswa sudah paham dan mengerti mengenai model , 
sehingga pembelajaran berjalan lebih baik dibandingkan pada siklus I. Siklus III 
keterlaksanaan  model baik, semua pembelajaran berjalan dengan lancar, karena guru 
dan siswa  sudah terbiasa dengan model. Pada tahapan siklus tindakan dilakukan tolak 
ukur materi dengan pre test juga post test. Kegiatan refleksi keseluruhan kegiatan untuk 
evaluasi guru terhadap pembelajaran dan hambatan-hambatan yang telah dilalui. Refleksi 
memunculkan kesadaran bahwa di keseluruhan siklus guru harus lebih berkompromi 
kepada siswa mengenai model serta memberikan siswa aktivitas lebih untuk menunjang 
keterampilan proses terutama KPSnya sehingga tidak hanya diri namun juga kelompok 
aktif (Setyosari, 2012). 
 
3.2.5. Wawancara 
 Setelah dilakukan penerapan model, didapatkan hasil wawancara bahwa siswa 
merasa senang dan mulai tertarik dengan  model PBL dipadukan pembelajaran klinis, 
walaupun diawal siswa masih kurang terbiasa. Model PBL dipadukan pembelajaran klinis 
membuat siswa mencari solusi permasalahan sehari – hari dengan berkelompok namun 
tetap menonjolkan individu. Siswa juga bisa mengembangkan ketrampilan proses sains, 
karena aktivitas siswa meningkat. Siswa yang sebelumnya jarang berdiskusi mengenai 
permasalahan menjadi terbiasa dan semakin antusias. Komunikasi yang dibentuk dari 
diskusi dan presentasi dimana semakin sering menjadikan siswa semakin tertantang dan 
biasa. Penerapan model menjadikan cocok karena siswa yang mulai terbiasa. 
Keterampilan proses sains yang mulai terlatih menjadikan siswa aktif. Sisa beraktivitas 
lebih banyak lagi dan mengembangkan potensi diri dari model pencarian solusi sekaligus 
pencarian solusi diri untuk lebih berani. Dari hasil yang  telah diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa kategori KPS baik. Hasil meningkat pada setiap aspek yang telah diberikan 
memberikan peningkatan terhadap keterampilan proses sains pada indikator yang telah 
ditentukan, meliputi obsesrvasi, interpretasi, prediksi, berhipotesis, merencanakan 
penelitian atau percobaan, dan berkomunikasi. Keterampilan proses sains menerapkan 
model untuk memecahkan masalah, melalui pencarian solusi dengan tetap menonjolkan 
pribadinya. Oleh karena itu, model pembelajaran ini cocok digunakan karena proses 
penemuan konsep terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah yang 
melibatkan pencarian solusi sebagai bagian dari kinerja ilmiah (I.H Wenno, 2008).  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Model Problem Based Learning dipadukan pembelajaran klinis dalam pembelajaran 
biologi dapat meningkatkan keterampilan proses sains melalui hasil penilaian 
indikator observasi, interpretasi, prediksi, berhipotesis, merencanakan percobaan 
dan berkomunikasi   siswa   XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pabelan Kabupaten Semarang 
tahun Pelajaran 2015 /2016 
2. Model Problem Based Learning dipadukan pembelajaran klinis dalam pembelajaran 
biologi diterapkan di keseluruhan kegiatan mulai dari perencanaan kegiatan, 
tindakan, observasi serta refleksi pada materi sistem pencernaan dilakukan selama 3 
siklus pada siswa XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pabelan Kabupaten Semarang tahun 
Pelajaran 2015 /2016 
4.2. SARAN  
4.2.1. Kepada Guru Mata Pelajaran diharapkan : 
a. Mempersiapkan materi pembelajaran yang aktif bagi siswa sehingga pembelajaran 
yang dilakukan tidak membosankan dan senantiasa membuat siswa kreatif, aktif, 
inovatif 
b. Memberikan materi berbasis masalah yang dapat menambah daya pikir siswa untuk 
senantiasa terampil menemukan solusi dengan metode ilmiah.  
c. Berperan aktif membimbing siswa dalam pembelajaran dikelas sehingga senantiasa 
lebih percaya diri mengemukakan pendapat, bertanya dan saling menanggapi 
pendapat siswa lain.  
d. Membimbing siswa untuk percara diri dan senantiasa turut andil dalam kerja 
kelompok 
e. Membimbing siswa untuk pengembangan keterampilan proses sains yang erat 
kaitanya dengan aspek psikomotorik.  
 
4.2.2. Kepada Peneliti berikutnya diharapkan  : 
a. Melakukan penelitian sejenis dengan materi pembelajaran lain maupun model yang 
lebih dikembangkan sehingga dapat dapat diketahui sejauh mana dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 
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ANGKET PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIKLUS 1 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SIKLUS 3 
observasi Interpretasi prediksi Hipotesis Merencanakan  Percobaan Berkomunikasi 
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LAMPIRAN 3  
 
ANGKET KEBERLANGSUNGAN PEMBELAJARAN  
Aspek  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Rata -Rata 
Siklus 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.25 
Siklus 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.33 
Siklus 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.42 
              
 






























AHSANI DININGSIH 50 73 76 63 80 77 70 
ARIF SUSANTO 79 84 80 95 84 90 85 
ARIHZA IBRAHIM MUSA 73 80 70 98 85 85 82 
DEWI PUSPITARINI 79 85 70 93 85 87 83 
EFA NUFIYA SARI 68 87 75 70 82 95 80 
FAIZAH ALFIANI 77 80 80 98 80 70 81 
ISNAENI AFRILINA SARI 67 80 83 73 80 85 78 
KHOLID ASNAWI 70 73 76 71 73 80 74 
LILIK NUR INDAHSARI 67 72 80 68 80 78 74 
MUHAMAD BAYU 
PAMUNGKAS 71 85 71 77 85 85 79 
MUHAMAD SYARIF 
ABDULLOH 79 85 85 100 90 90 88 
OTTO GLAWAN 72 74 75 68 83 95 78 
PUTRI WULANDARI 50 72 87 70 85 90 76 
RINDAH TRI MULY ANI 80 78 80 77 85 85 81 
RIVAN TOMI ADI 
SAPUTRO 70 75 78 79 87 71 77 
ROBIYATI SHOLIKHAH 71 80 74 79 76 77 76 
ROMANI WIJAYANTI 79 75 75 85 80 75 78 
SITI NURJANAH 77 80 80 95 73 95 83 
TITIS SATRIO AJI 54 78 83 71 85 85 76 
UMI PUTRI NUR BAITI 73 78 76 79 85 87 80 
USWATUN KHASANAH 79 80 80 71 80 95 81 
WAHYU NURINDAH SARI 50 71 78 63 80 75 70 
Rata - Rata Kelas  70 78 78 79 82 84 79 
Tidak Tuntas  7 0 0 4 0 0 
 Tuntas 15 22 22 18 22 22 
 Persen tuntas 68% 100% 100% 82% 100% 100% 








LAMPIRAN 5  
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